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Uji  Aktivitas Antihiperurisemia Fraksi Etil Asetat Daun Nangka (Artocarpus 

heterophyllus) Pada Tikus Putih Jantan Galur Wistar 

 

Shella Anggraini 

08061382126105 

 

ABSTRAK 

Daun nangka (A. heterophyllus) mengandung senyawa flavonoid yang aktif sebagai 

antiinflamasi. Antiinflamasi berkaitan dengan antihiperurisemia. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengevaluasi aktivitas antihiperurisemia dari fraksi etil asetat daun 

nangka pada tikus putih jantan galur wistar. Fraksi etil asetat diperoleh dari  

ekstraksi dengan metode maserasi bertingkat mulai dari  pelarut n-heksana 

dilanjutkan dengan pelarut etil asetat. Terhadap fraksi etil asetat dilakukan 

standarisasi ekstrak dan pengujian aktivitas antihiperurisemia menggunakan 35 

ekor tikus yang terdiri atas 7 kelompok, yaitu kelompok normal, kelompok kontrol 

negatif (Na-CMC), kelompok kontrol positif (allopurinol), serta kelompok 

perlakuan dengan dosis 100 mg/kgBB (P1), 200 mg/kgBB (P2), 400 mg/kgBB (P3), 

dan 800 mg/kgBB (P4). Untuk mendapatkan kondisi hiperurisemia tikus diberi jus 

hati ayam dan biji melinjo yang kaya purin.  Pengukuran kadar asam urat dilakukan 

pada hari ke-0, 15, 20, 25, dan hari ke-30.  Hasil standarisasi menunjukkan fraksi 

etil asetat daun nangka memenuhi parameter persyaratan ekstrak. Hasil uji 

antihiperurisemia f raksi etil asetat menunjukkan aktif antihiperurisemia dan 

aktivitas tertinggi ditunjukkan oleh perlakuan dosis 800 mg/kg BB dengan nilai % 

penurunan kadar asam 79,37%. Untuk kontrol positif allopurinol memberikan 

aktivitas antihiperurisemia dengan % penurunan kadar asam urat 90,72%. Analisis 

statistik menunjukkan tidak terdapat perbedaan signifikan (P > 0.05) antara 

perlakuan dosis 100 dan 200 mg/kg BB namun berbeda signifikan (P < 0.05) dengan 

perlakuan dosis 400 dan 800 mg/kg BB. Analisis juga menunjukkan terdapat 

perbedaan yang signifikan antara dosis perlakuan 800 mg/kg BB dengan kelompok 

kontrol positif allopurinol. Fraksi etil asetat menunjukkan nilai efektif dosis (ED50) 

sebesar 348,598 mg/kgBB. Data ini menunjukkan fraksi etil asetat daun nangka 

berpotensi untuk dikembangkan sebagai sumber bahan baku asam urat. 

  

Kata kunci: Artocarpus heterophyllus, Antihiperurisemia, Fraksi etil asetat
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Test Antihyperuricemia Activity of Ethyl Acetate Fraction of Jackfruit Leaf 

(Artocarpus heterophyllus) in male wistar rats  

 

Shella Anggraini 

08061382126105 

   

ABSTRACT 

Jackfruit leaves (A. heterophyllus) contain flavonoid compounds that are active as 

anti-inflammatory. Anti-inflammatory is related to antihyperuricemia. This study 

aims to evaluate the antihyperuricemia activity of the ethyl acetate fraction of 

jackfruit leaves in male white rats of the Wistar strain. The ethyl acetate fraction 

was obtained from extraction by a cascading maceration method starting from n-

hexane solvent followed by ethyl acetate solvent. For the ethyl acetate fraction, the 

extract was standardized and antihyperuricemia activity was tested using 35 mice 

consisting of 7 groups, namely the normal group, the negative control group (Na-

CMC), the positive control group (allopurinol), and the treatment group with doses 

of 100 mg/kgBB (P1), 200 mg/kgBB (P2), 400 mg/kgBB (P3), and 800 mg/kgBB 

(P4). To get hyperuricemia, rats were given chicken liver juice and purine rich 

melinjo seeds. Uric acid level measurements were carried out on days 0, 15, 20, 25, 

and 30. The standardization results showed that the ethyl acetate fraction of 

jackfruit leaves met the parameters of the extract requirements. The results of the 

antihyperuricemia test f ethyl acetate action showed antihyperuricemia activity and 

the highest activity was shown by the treatment of a dose of 800 mg/kg BB with a 

% decrease in acid content of 79.37%. For positive control, allopurinol provides 

antihyperuricemia activity with a % decrease in uric acid levels of 90.72%. 

Statistical analysis showed that there was no significant difference (P > 0.05) 

between the 100 and 200 mg/kg BB dose treatment but there was a significant 

difference (P < 0.05) with the 400 and 800 mg/kg BB dose treatment. The analysis 

also showed that there was a significant difference between the treatment dose of 

800 mg/kg BB and the allopurinol-positive control group. The ethyl acetate fraction 

showed an effective dose value (ED50) of 348,598 mg/kgBB. This data shows that 

the ethyl acetate fraction of jackfruit leaves has the potential to be developed as a 

source of raw materials for uric acid.   

 

 
 Keywords: Artocarpus heterophyllus, Antihyperuricemia, Ethyl acetate 

fraction 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Hiperurisemia merupakan kondisi yang ditandai oleh peningkatan kadar asam 

urat dalam darah yang dapat berujung pada berbagai masalah kesehatan, seperti 

penyakit gout. Hiperurisemia adalah bentuk radang sendi yang menyakitkan dan 

dapat mempengaruhi kualitas hidup penderitanya (Anggraini, 2022). Hiperurisemia 

jika tidak diobati, dapat menyebabkan kerusakan ginjal seperti nefrolitiasis, 

nefropati urat, dan nefropati asam urat.  

Peningkatan produksi asam urat atau penurunan eksresi adalah dua faktor 

penyebab kondisi hiperurisemia dimana eksresi dapat diatasi dengan mengurangi 

produksi asam urat (Annissa dan Sumiwi, 2018). Salah satu pengobatan yang 

digunakan tatalaksana hiperurisemia adalah allopurinol. Allopurinol merupakan 

inhibitor spesifik dari enzim xanthin oksidase (XO), yang mengkatalisis oksidasi 

hipoxanthin menjadi xanthin dan asam urat dimana dapat membantu mengurangi 

kadar asam urat. Namun, efek samping dari terapi allopurinol dapat menyebabkan 

gagal hati, hepatitis, hiperbilirubinemia, serta diare, konstipasi, muntah, dan mual. 

Oleh karena itu, pencarian obat tradisional yang berfungsi sebagai 

antihiperurisemia masih terus dikembangkan (Krisdayanti et al., 2016), karena 

memiliki efek samping yang rendah dibandingkan dengan pengobatan modern 

(Sumayyah dan Salsabillah, 2017)  

Tumbuhan obat tradisional yang telah digunakan secara empiris salah satunya 

adalah daun nangka (A. heterophyllus). Daun dan kulit batang digunakan didalam 
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obat tradisional untuk beberapa penyakit. Berdasarkan penelitian Rizki (2021), uji 

fitokimia ekstrak daun nangka dilaporkan positif mengandung fenol, flavonoid, dan 

tanin. Kandungan senyawa-senyawa ini sejalan dengan temuan Liu et al. (2021) 

yang melaporkan berbagai aktivitas farmakologis daun nangka sebagai antitumor, 

antioksidan, antiinflamasi, antibakteri, antijamur, dan hipoglikemik.  

Penelitian oleh Mandala et al. (2020) menunjukkan bahwa ekstrak etanol 

daun nangka memiliki aktivitas antioksidan yang signifikan, dengan nilai IC50 

sebesar 58,58 ppm. Selain itu, Ojwang et al. (2017) melaporkan bahwa ekstrak 

metanol daun nangka mengandung total flavonoid sebesar 5-6,7 mgQE/g dan total 

fenol sebesar 37,39-30,92 mgGAE/g. Tingginya aktivitas antioksidan dan 

kandungan fenolik dan flavonoid dari daun nangka dapat menghambat enzim xantin 

oksidase, yang berperan dalam pembentukan asam urat. Dengan menghambat 

enzim ini, produksi asam urat berkurang, membantu mencegah dan mengatasi 

hiperurisemia. Senyawa flavonoid dalam daun nangka berkontribusi terhadap 

aktivitas ini.  

Pengujian aktivitas umumnya dilakukan dalam bentuk ekstrak, namun 

tingginya keragaman campuran senyawa dalam ekstrak menyebabkan senyawa 

aktif akan berada dalam jumlah minor. Penggunaan fraksi dilakukan untuk 

memperoleh kelompok senyawa aktif tertentu dari suatu ekstrak sehingga 

diharapkan aktivitasnya menjadi lebih tinggi. Karena sifat kepolarannya yang 

sedang, etil asetat efektif dalam mengekstraksi senyawa-senyawa polar seperti 

flavonoid, tanin, dan alkaloid yang umumnya berpotensi sebagai senyawa 

antihiperurisemia.  



3 
 

 
 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah fraksi etil asetat daun nangka memenuhi parameter standarisasi 

ekstrak? 

2. Bagaimana pengaruh pemberian fraksi etil asetat daun nangka (A. 

heterophyllus) terhadap penurunan kadar asam urat dalam darah tikus putih 

jantan hiperurisemia? 

3. Berapa dosis efektif (ED50) dari fraksi etil asetat daun nangka (A. 

heterophyllus) sebagai antihiperurisemia? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Menentukan nilai parameter standarisasi dari fraksi etil asetat daun nangka 

(A. heterophyllus). 

2. Mengetahui pengaruh pemberian fraksi etil asetat daun nangka (A. 

heterophyllus) terhadap penurunan kadar asam urat dalam darah pada tikus 

putih jantan hiperurisemia.  

3. Menentukan dosis efektif (ED50) dari fraksi etil asetat daun nangka (A. 

heterophyllus) sebagai antihiperurisemia. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah melengkapi informasi efek farmakologis 

daun nangka  A. heterophyllus sebagai antihiperurisemia. Penelitian ini juga dapat 

menjadi rujukan, sumber informasi, database farmakologi bahan alam dari daun 

nangka. 
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